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ABSTRACT 

The quality of the examination results is a report on the results of the 

examination that contains the existence weaknesses in internal control, fraud, 

deviations from regulatory requirements legislation, and non-compliance must be 

accompanied by a response from the leadership or the official responsible for the 

entity being examined regarding findings and recommendations and planned 

corrective actions. This research aims to examine the effect of competence and 

objectivity on audit quality with professional ethics as a moderating variable. 

Where the sampling technique uses techniques purposive sampling with the criteria 

of auditors who have worked for 1 year as well have a minimum education level of 

bachelor (S1). The results of the study showed that audit competence and audit 

objectivity affect audit quality. And professional ethics can moderate competence 

and objectivity to audit quality. So two hypotheses are accepted and two hypotheses 

are not accepted. 

Keywords: Competence and Objectivity , Influence on professional ethics  and 

can be moderated by Quality Audit 

 

PENDAHULUAN 

 Audit iadalah isebuah ipemeriksaan iyang idilakukan isecara ikritis idan ijuga 

isistematis. iDimana ipihak iyang imelakukan ibersifat iindependen iterhadap ilaporan 

ikeuangan iyang itelah idisusun ioleh imanajeman iserta icatatan-catatan idan ibukti 

ipendukung. iTujuannya iagar ibisa imenunjukan ipendapat imengenai ikewajaran 

ilaporan ikeuangan. iMenurt iASOBAC iatau iA iStatement iof iBasic iauditing iConcepts, 

iaudit iadalah isuatu iproses isistematik iuntuk imenghimpun idan imengevaluasi ibukti 

isecara iobjektif imengenai iasersi itentang iberbagai itindakan iatau ikejadian iekonomi 

iuntuk imenentukan itingkat ikesesuaian iantara iasersi itersebut. 

 De Anglo (1981) mengidentifikasikan kualitas audit sebagai propabilitas 

bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem 
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akuntansi klien. Berkualitas atau tidaknya pekerjaan auditor akan mempengaruhi 

kesimpulan akhir auditor dan secara akan mempengaruhi tepat atau tidaknya 

keputusan yang diambil oleh pihak luar perusahaan.  

 Tingginya harapan masyarakat akan terwujudnya good corporate 

governance dan penyelenggaraan sektor publik yang efektif, efisien, tansparan, 

akuntabel serta bersih dan bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme 

membutuhkan peningkatatan peran dari pengawasan internal. 

 Salah isatu iupaya iyang idilakukan ipemerintah idalam irangka imeningkatkan 

itransparansi idan iakuntabilitas ipengelolaan i ikeuangan inegara iadalah idengan 

iditetapkannya ipaket iundang-undang itentang ikeuangan inegara, iyaitu iUndang-

undang i(UU) inomor i17 itahun i2003 itentang iKeuangan iNegara idan iUU inomor i01 

itahun i2004 itentang iPerbendaharaan iNegara, iserta iUU inomor i15 itahun i2004 

itentang iPemeriksaan iPengelolaan idan iTanggung iJawab iKeuangan iNegara. iUpaya 

ikonkrit iuntuk imewujudkan itransparansi idan iakuntabilitas ipengelolaan ikeuangan 

iNegara, isalah isatunya iadalah ipenyampaian ilaporan ipertanggungjawaban ikeuangan 

ipemerintah iyang imemenuhi iprinsip-prinsip itepat iwaktu idan idisusun idengan 

imengikuti iStandar iAkuntansi iPemerintahan i(SAP) iyang itelah iditerima isecara 

iumum. 

Untuk imeningkatkan ikualitas itransparansi idan iakuntabilitas ilaporan 

ikeuangan ipemerintah imaka ilaporan ikeuangan iperlu idiaudit ioleh ilembaga iyang 

imenjalankan ifungsi iaudit ibaik iitu ibersifat iinternal imaupun ieksternal ibagi 

iPemerintah iPusat, iKementerian/Lembaga, iPemerintah iDaerah, idan isemua iIntansi 

iPemerintah ibaik iInstansi iterkait ipelaksanaan ifungsi iKementerian/Lembaga idi 

iDaerah i(Instansi iPusat/Vertikal), imaupun iInstansi idi ibawah istruktur iPemerintah 

iDaerah.  

Pentingnya kompetensi dan obyektivitas iauditor iuntuk imeningkatkan 

ikualitas ihasil ikerja iatau ikinerja iauditor idiatur idalam istandar iauditing. iPenugasan 

iaudit iintern iharus idilakukan idengan ikompetensi idan iobyektif. iStandar iAudit 

iIntern iPemerintah iIndonesia imenyatakan iAuditor iharus imemiliki ipendidikan, 

ipengetahuan, ikeahlian idan iketerampilan, ipengalaman, iserta ikompetensi ilain iyang 

idibutuhkan iuntuk imelaksanakan itanggung ijawabnya. iPendidikan, ipengetahuan, 
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ikeahlian idan iketerampilan, ipengalaman, iserta ikompetensi ilain iadalah ibersifat 

ikolektif iyang imengacu ipada ikemampuan iprofesional iyang idiperlukan iauditor 

iuntuk isecara iefektif imelaksanakan itanggung ijawab iprofesionalnya. iAuditor iharus 

imemiliki isikap iyang inetral idan itidak ibias iserta imenghindari ikonflik ikepentingan 

idalam imerencanakan, imelaksanakan, idan imelaporkan ipenugasan iyang 

idilakukannya. Kualitas pemeriksaan sangat penting dalam kegiatan pemeriksaan, 

karena dengan kualitas pemeriksaan yang tinggi maka akan dihasilkan laporan hasil 

pemeriksaan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. 

(DeAngelo,1981).  

Contoh kasus yang terjadi di Indonesia yaitu pada Badan Pemeriksa 

Keuangan Republik Indonesia terjadi di auditor (BPK) pada tahun 2009 

mendapatkan kasus yang menimpa auditor BPK Bagindo Quirino sebagai 

tersangka. Bagindo Quirino diindikasi telah menerima suap dari mantan pejabat 

Depnakertrans Bahrun Effendi sebesar Rp 650.000.000, uang itu diberikan untuk 

mengubah hasil temuan yang dilakukan auditor (http://nasional.kompas.com).  

Adapula kasus suap di tahun 2011, BPK RI Sulawesi Utara oleh Walikota 

Tomohon merupakan tindakan yang tidak etis sehingga membuat auditor BPK RI 

diragukan independensinya. Kasus ini berawal dari Laporan Keuangan Pemda Kota 

Tomohon. Auditor BPK diduga menerima uang senilai Rp 600.000.000 dari 

Walikota Tomohon. Pemberian uang suap ini supaya laporankeuangan Tomohon 

dinyatakan berstatus Wajar dengan Pengecualian. Auditor BPK juga mendapatkan 

fasilitas berupa hotel dan sewa kendaraan dari dana Pemkot Tomohon sebesar Rp 

7.500.000 (http://news.detik.com). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan peneliti 

mengenai kualitas audit, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“ Pengaruh Kompetensi Dan Objektivitas Terhadap Kualitas Audit Dengan 

Etika Profesi Sebagai Variabel Moderasi Di BPK RI Perwakilan Provinsi 

Bali” 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

http://news.detik.com/
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1) Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali ? 

2) Apakah objektivitas berpengaruh  terhadap kualitas audit  pada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali ? 

3) Apakah etika profesi dapat memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas 

audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali? 

4) Apakah etika profesi dapat memoderasi pengaruh objektivitas terhadap 

kualitas audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali ? 

 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diperoleh dari rumusan masalah 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :   

1) Untuk menguji pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit pada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali. 

2) Untuk menguji pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit pada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali.  

3) Untuk menguji etika profesi memoderai kompetensi terhadap kualitas hasil 

audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. 

4) Untuk menguji etika profesi memoderai objektivitas terhadap kualitas hasil 

audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. 

 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait sebagai berikut : 

1) Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan refrensi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pemahaman yang lebih dalam 

mengenai pengaruh kompetensi dan objektivitas terhadap kualitas audit dengan 

etika profesi sebagai variabel pemoderasi di Badan Pengawasan Keuangan 

Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Bali. 

2) Manfaat Praktis  
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     Secara praktis, penelitain ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian  akademik bidan akuntansi untuk bisa meningkatkan kualitas mahasiswa 

agar bisa bersaing dalam penentuan karir profesi.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

 Teori ikeagenan imenjelaskan ihubungan iantara iagent i(pihak imanajemen 

isuatu iperusahaan i) idengan iprincipal i(pemilik). iHubungan iagensi iada iketika isalah 

isatu ipihak i(principal) imenyewa ipihak ilain i(agent) iuntuk imelaksanakan isuatu ijasa, 

idan idalam ihal iitu, imendelegasikan iwewenang iuntuk imembuat ikeputusan ikepada 

iagen itersebut i(Achmad, 2012:269). Principal imerupakan ipihak iyang imemberikan 

iamanat ikepada iagent iuntuk imelakukan isuatu ijasa iatas inama iprincipal, isementara 

iagent iadalah ipihak iyang imemberi imandat, idengan idemikian idapat idisimpulkan 

iagent ibertindak isebagai ipihak iyang imengevaluasi iinformasi (Nila, 2014). 

 Kenneth dan Jeffrey (2007:186-188) menyatakan bahwa teori agensi 

berawal dengan adanya penekanan pada kontrak sukarela yang timbul diantara 

berbagai pihak organisasi sebagai sutu solusi yang efisien terhadap konflik 

kepentingan tersebut. iTeori iini iberubah imenjadi isuatu ipandangan iatas iperusahaan 

isebagai isuatu i“penghubung i(nexus) ikontrak”. iHubungan iagensi idikatakan itelah 

iterjadi iketika isuatu ikontrak iantara iseseorang i(atau ilebih), iseorang iprincipal idan 

iseorang iagent iuntuk imemberikan ijasa idemi ikepentingan iprincipal itermasuk 

imelibatkan iadanya ipemberian idelegasi ikekuasaan ipengambilan ikeputusan ikepada 

iagent.  

Kualitas Audit 

Audit iquality isebagai ipemenuhan iterhadap istandar iprofessional idan 

iterhadap isyarat-syarat isesuai iperjanjian iyang iharus idipertimbangkan. iSedangkan 

imenurut iStandar iPemeriksaan iKeuangan iNegara, ikualitas ihasil ipemeriksaan 

iadalah ilaporan ihasil ipemeriksaan iyang imemuat iadanya ikelemahan idalam 

ipengendalian iintern, ikecurangan, ipenyimpangan idari iketentuan iperaturan 

iperundang-undangan, idan iketidak ipatutan, iharus idilengkapi itanggapan idari 

ipimpinan iatau ipejabat iyang ibertanggung ijawab ipada ientitas iyang idiperiksa 
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imengenai itemuan idan irekomendasi iserta itindakan ikoreksi iyang idirencanakan. 

iKualitas ihasil ikerja iberhubungan idengan iseberapa ibaik isebuah ipekerjaan 

idiselesaikan idibandingkan idengan icriteria iyang itelah iditetapkan. (Mardisar dan 

Sari, 2007). Agar auditor dapat mencapai kualitas audit sesuai dengan yang 

diharapkan, auditor harus melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar profesi 

yang telah ditentukan.  

 

Objektivitas 

   Objektivitas iMenurut iPeraturan iNegara iMenteri iPendayagunaan iNegara 

iAparatur i(Permenpan) iNo. iPER i/ i04M.PAN i/ i03/2008 itentang iKode iEtik iAPIP, 

iobjektivitas imerupakan ibagian idari iprinsip-prinsip ihubungan iyang iharus idipatuhi 

ioleh iauditor. iObjektivitas iberbunyi: i"Auditor iharus imenjunjung tinggi ketidak 

berpihakan profesional dan dalam pengumpulan, pemantauan, pengolahan data / 

informasi auditi. Pusdiklatwas BPKP (2005) menyatakan objektivitas sebagai" 

bebasnya sesuai dengan pilihan subyektif pihak-pihak lain  sesuai apa yang ada 

"Dalam Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI, Standar Profesional Akuntan 

Publik, 2008), standar ini mengacu pada auditor yang mempertimbangkan 

objektivitas, yang tidak menundukkan, karena auditor harus memiliki sikap yang 

netral dan tidak untuk mempertanyakan hubungan  bidang dan pelaporan pekerjaan 

yang dilakukan. 

 

Kompetensi 

 Kompetensi iadalah ikualifikasi iyang idibutuhkan ioleh iauditor iuntuk idalam 

imelaksanakan iaudit idengan ibenar iyaitu imemiliki ipengetahuan idalam imemahami 

iobjek iyang idiaudit, ikemampuan iuntuk imenganalisa ipermasalahan iserta ibekerja 

isama idalam itim. Hal tersebut sesuai dengan teori Bedard (1986) Di Institut (IAPI, 

Standar Profesi seperti dikutip Fauziyah (2010) yang  mengartikan ini standar 

kompetensi sebagai "seseorang yang memiliki objektivitas, artinya pengetahuan 

dan keterampilan prosedural yang luas auditor harus memiliki data yang 

mendukung dalam pengalaman audit" memihak guna Akuntan publik yang 

berkompeten atas kepentingan dalam yang membantu para ahli dibidang dan 
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melaporkan permasalahan akuntansi dan audit. iPrinsip ikompetensi imenekankan 

iauditor iharus imemiliki ipengetahuan, ikeahlian, ipengalaman idan iketerampilan iyang 

idiperlukan iuntuk imelaksanakan itugas. 

 

Etika Profesi 

 Etika iprofesi iadalah isikap ihidup iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipelayanan 

iprofesional idari iklien idengan iketerlibatan idan ikeahlian isebagai ipelayanan idalam 

irangka ikewajiban imasyarakat isebagai ikeseluruhan iterhadap ipara ianggota 

imasyarakat iyang imembutuhkannya idengan idisertai irefleksi iyang iseksama. 

Menurut Undang-Undang RI No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok 

Kepegawaian, kode etik profesi adalah pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan 

dalam melaksanakan tugas dan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Hasil Penelitian Sebelumnya 

 Pada ipenelitian iterdahulu idiuraikan imengenai ihasil-hasil ipenelitian iyang idi 

idapat ioleh ipeneliti iterdahulu iyang iberhungan idengan ipenelitian iyang idilakukan. 

iBeberapa ipenelitian itelah idilakukan iuntuk imenguji ipengaruh ivariabel i– ivariabel 

iyang imempengaruhi ikualitas iaudit. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Komang Gunayanti Ariani dan I Dewa Nyoman 

Badera(2015), tentang pengaruh integritas, objektivitas, kerahasiaan dan 

kompetensi pada kinerja auditor inspektorat kota denpasar. Dalam penelitian 

tersebut yang menjadi variabel bebas adalah objektivitas dan kompetensi. Hasil 

dari penelitiannya menunjukkan bahwa objektivitas dan kompetensi 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas audit. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti, Darwanis dan Mulya Saputra(2016), 

tentang pengaruh kompetensi, objektivitas, due profesional care, dan 

skeptisisme auditor terhadap kualitas hasil pemerikasaan, Dalam penelitian 

tersebut yang menjadi variabel terikat adalah kualitas hasil pemeriksaan, 

sedangkan variabel bebas adalah Kompetensi dan Objektivitas. Hasil dari  

penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi, objektivitas, kualitas audit 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Septiani Putri dan Gede Juliarsa(2014), 

tentang ipengaruh iindependensi, iProfesionalisme itingkat ipendidikan, iEtika 

iProfesi, ipengalaman idan ikepuasan ikerja iauditor ipada i iKualitas iAudit ikantor 

iakuntan ipublik idi ibali. i, iDalam ipenelitian itersebut iyang imenjadi ivariabel iterikat 

iadalah ikualitas iaudit, isedangkan ivariabel ibebas iadalah ietika iprofesi. iHasil idari 

ipenelitiannya imenunjukkan ibahwa Etika Profesi berpengaruh terhadap kualitas 

audit 

4. Penelitian yang dilakukan oleh A. A. I. Tirtamas Wisnu Wardhani, Ida Bagus 

Putra Astika (2018) tentang pengaruh kompetensi, akuntabilitas dan indepedensi 

pada kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi. Dalam 

penelitian tersebut yang menjadi variabel terikat adalah kualitas audit, 

sedangkan variabel bebas adalah etika.  Hasil dari penelitiannya menunjukkan 

bahwa etika profesi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Made Aris Wardana dan Dodik Ariyanto (2016). 

Tentang pengaruh gaya kepemimpinan tranformasioanal, objektivitas, integritas 

dan etika auditor terhadap kualitas audit. Dalam penelitian tersebut yang menjadi 

variabel terikat adalah kualitas audit, sedangkan variabel bebas adalah 

Objektivitas. Hasil dari penilitiannya menunjukan bahwa objektivitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. 

 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 

 Seorang auditor untuk menunjang tuganya harus memiliki mutu personal 

yang baik, memiliki pengetahuan yang memadai, serta memiliki keahlian Khusus 

dalam bidangnya sehigga informasi yang disampaikan auditor tidak bersipat 

menyimpang dari kenyataanya, semakin tinggi pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki seorang auditor akan menghasilkan kualitas pemeriksaan yang baik. Selain 

itu dengan ilmu pengetahuan yang cukup luas, auditor akan lebih mudah  dalam 

mengikuti perkembangan yang semakin kompleks 
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 Penelitan yang dilakukan oleh Komang Gunayanti Ariani dan I Dewa 

Nyoman Badera(2015), Astuti, Darwanis dan Mulya Saputra(2016), menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :  

H1:kompetensi  berpengaruh  terhadap kualitas audit  pada BPK RI Perwakilan 

Provinsi Bali. 

 

Pengaruh Objektivitas terhadap Kualitas Audit 

 Objektivitas adalah sutau keyakinan, kualitas yang memberikan nilai bagi 

jasa atau pelayanan auditor. Objektivitas merupakan salah satu ciri yang 

membedakan profesi dengan akuntan yang lain.  

 Semakin itinggi iobjektivitas iauditor, imaka isemakin ibaik ikualitas ihasil 

ipemerikasaan. iKualitas ihasil ipemerikasaan imerupakan isalah isatu iindikator iyang 

idigunakan idalam imenilai ikinerja iauditor iinternal. iSehingga, idengan itingginya 

isikap iobjektivitas iauditor imaka ikualitas ihasil ipemeriksaan iakan isemakin ibaik, 

ikualitas iaudit iyang ibaik imencerminkan ietika ikinerja iyang ibaik ipula. 

 Penelitan yang dilakukan oleh Komang Gunayanti Ariani dan I Dewa 

Nyoman Badera(2015), Astuti, Darwanis dan Mulya Saputra(2016), Made Aris 

Wardana dan Dodik Ariyanto (2016). menyatakan bahwa Objektivitas berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dibuat 

hipotesis sebagai berikut :  

H2: objektivitas berpengaruh  terhadap kualitas audit pada BPK RI Perwakilan 

Provinsi Bali. 

 

Etika profesi memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. 

 Kualitasa audit didefinisikan sebagai probabilitas bahwa auditor akan baik 

dan benar menemukan laporan kesalahan material, keliru, atau kelalaian dalam 

laporan materi keuangan (De Angelo, 1981 dalam Kusharyanti, 2003). Benh et al. 

(1997) Erwin Febriansyah, M.Rasuli dan Hardi, mengembangkan atribut kualitas 

audit yang salah satu diantaranya adalah standar etika yang tinggi, sedangkan 

atribut-atribut yang lainya terkait dengan kompetensi auditor. Kualitas audit dapat 
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dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang baik. Kompetensi terdiri dari 2 

dimensi yaitu pengalaman dan pengetahuan. 

 Semakin tinggi pengetahuan dari pengalaman yang dimiliki oleh seorang 

auditor akan menghasilakan kualitas pemeriksaan yang baik. iAudit iyang 

iberkualitas isangat ipenting iuntuk imenjamin ibahwa iprofesi iakuntan imemenuhi 

itanggungjawabnya ikepada iinvestor, imasyarakat iumum idan ipemerintah iserta 

ipihak-pihak ilain iyang imengandalkan ikredibilitas ilaporan ikeuangan iyang itelah idi 

iaudit, idengan imenegakkan ietika iyang itinggi (Widagdo et al. 2002).  

 Penelitan yang dilakukan oleh Suharti dan Tri Apriyanti (2019), Putu 

Septiani Putri dan Gede Juliarsa (2014), menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan penjelasan di atas maka 

dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :  

H3 : etika profesi dapat memoderasi kompetensi terhadap kualitas audit 

 

Etika profesi dapat memoderasi objektivitas terhadap kualitas audit  

 Objektivitas iharus iselalu idijaga idan idipertahankan ioleh iseorang iauditor 

iguna imenunjang itingkat iobjektivitas iauditor idengan ibaik. iAuditor iharus imematuhi 

idan imenaati ikode ietik iyang itelah iditetapkan isebagai idasar idalam imenjalankan 

iprofesinya, isehingga itingkat iobjektivitas ibaik iyang idimiliki ioleh iauditor idapat 

idipercaya idan idipertanggungjawabkan. iAuditor iyang imemiliki isikap/perilaku 

iobjektivitas iyang itinggi idan imenaati iserta imematuhi ietika iprofesinya imaka iakan 

idapat imenghasilkan ikualitas iaudit iyang ibaik. iSebaliknya ijika iauditor itidak 

imemiliki isikap/perilaku iobjektivitas idan itidak imenaati iserta imematuhi ietika 

iprofesinya imaka iakan imenghasilkan ikualitas iaudit iyang irendah. iMaka idari iitu i 

iauditor iyang imemiliki isikap idan iperilaku iobjektivitas iserta imenaati ietika iprofesi 

iyang iberlaku, imaka idapat imempengaruhi ikualitas iaudit iyang idihasilkan. 

  Penelitan yang dilakukan oleh Putu Septiani Putri dan Gede Juliarsa (2014), 

A. A. I. Tirtamas Wisnu Wardhani, Ida Bagus Putra Astika (2018), menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :  

H4 : etika profesi dapat memoderasi objektivitas terhadap kualitas audit 



 

77 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Menurut Lubis (2009), auditor harus mematuhi Kode Etik yang ditetapkan. 

Pelaksanaan audit harus mengacu kepada Standar Audit dan Kode Etik yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari standar audit. iBerdasarkan ilatar 

ibelakang, irumusan imasalah idan itujuan ipenelitian imaka ijenis ipenelitian iini iadalah 

ipenelitian ikuantitatif, iyang ibertujuan iuntuk imenjelaskan isuatu ifenomena iempiris 

iyang idisertai idata istatistik, ikarakteristik idan ipola ihubungan iantar ivariabel. 

iPenelitian ikuantitatif idalam ipenelitian iini iyakni imenganalisis idan iuntuk 

imengetahui iadanya ipengaruh iantar ivariabel iX i(kompetensi idan iobjektivitas), 

ivariable iM i(etika iprofesi) idengan ivariabel iY i(Kualitas iAudit) ipada iBadan 

iPengawas iKeuangan iperwakilan iProvinsi iBali. iDesain ipenelitian idapat 

idigambarkan isebagai iberikut: 

 

Gambar 1: Desain Penelitian 

 

Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di Badan Pemeriksa Keuangan Republik 

Indonesa Perwakilan Provinsi Bali yang beralamat di jalan panjaitan No 2, Sumerta 

Kelod, Kec. Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali. Sedangkan ruang lingkup dalam 

penelitian ini adalah karyawan yang sudah bekerja selama satu tahun. 

 Adapun yang menjadi Obyek dalam penelitian ini adalah Pengaruh 

Kompetensi Dan Objektivitas Terhadap Kualitas Audit Dengan Etika Profesi 

Sebagai Variabel Pemoderasi di BPK RI Perwakilan Provinsi Bali.  
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 Berdasarkan rumusan maslah yang telah dirumuskan, maka variabel – 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Variabel iterikat iatau idependent ivariabel i(Y) imerupakan ivariabel iyang 

idipengaruhi iatau iyang imenjadi iakibat ikarena iadanya ivariabel ibebas 

i(Sugiyono, 2014:59). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kualitas 

Audit (Y).  

2. Variabel ibebas iatau iindependen ivariabel i(X) iyaitu ivariabel iyang 

imempengaruhi ivariabel ilainnya idan imerupakan ivariabel iyang imenjadi isebab 

iperubahan iatau itimbulnya ivariabael idependent iterkait i(Sugiyono, 2014:59). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: Kompetensi (X1), dan Objektivitas 

(X2). 

3. Variabel Moderasi (X3) yaitu variabel yang mempengaruhi hubungan antara 

variabel yang independen dengan dependen (memperkuan atau 

memperlemah). Variabel Moderasi dalam penelitian ini adalah : etika profesi 

(X3). 

 Definisi oprerasional varabel merupakan suatu definisi yang dinyatakan 

dalam bentuk istilah secara spesifik atau dengan pengukuran tertentu. Adapun 

variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut : 

1. Kompetensi (X1), ikompetensi iadalah ikualifikasi iyang idibutuhkan ioleh 

iauditor iuntuk idalam imelaksanakan iaudit idengan ibenar iyaitu imemiliki 

ipengetahuan idalam imemahami iobjek iyang idiaudit, ikemampuan iuntuk 

imenganalisa ipermasalahan iserta ibekerja isama idalam itim. Variabel ini diukur 

dengan mengadopsi instrumen yang di gunakan oleh Dewa Ayu Rai Puspita 

Dewi (2018). Indikator dalam penelitian ini, menggunakan indikator variabel 

yaitu a. mutu personal, b. pengetahuan umum dan c. keahlian khusus yang 

terdiri dari 12 item pertanyaan diukur pada skala liktert 5 poin. 

2. Objektivitas (X2), iObjektivitas iMenurut iPeraturan iNegara iMenteri 

iPendayagunaan iNegara iAparatur i(Permenpan) iNo. iPER i/ i04M.PAN i/ 

i03/2008 itentang iKode iEtik iAPIP, iobjektivitas imerupakan ibagian idari 

iprinsip-prinsip ihubungan iyang iharus idipatuhi ioleh iauditor.Variabel ini 

diukur dengan mengadopsi instrumen yang di gunakan oleh Rosida Iman Sari 
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(2018). Indikator dalam penelitian ini, menggunakan indikator variabel yaitu 

a. Bebas dari berbagai kepentingan, b. Pengungkapan sesuai dengan fakta, 

yang terdiri dari 8 item pertanyaan diukur pada skala liktert 5 poin. 

3. Kualitas Audit (Y) Batubara (2008) mendefinisikan ikualitas ihasil 

ipemeriksaan i(audit) iadalah ipelaporan itentang ipengendalian iintern idan 

ikepatuhan iterhadap iketentuan, itanggapan idari ipejabat iyang 

ibertanggungjawab, imerahasiakan ipengungkapan iinformasi iyang idilarang, 

ipendistribusian ilaporan ihasil ipemeriksaan idan itindak ilanjut idari 

irekomendasi iauditor isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan. Variabel 

ini diukur dengan mengadopsi instrumen yang di gunakan oleh Dewa Ayu 

Rai Puspita Dewi (2018). Indikator dalam penelitian ini, menggunakan 

indikator variabel yaitu a. Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit, b. 

Kualitas laporan hasil audit, yang terdiri dari 8 item pertanyaan diukur pada 

skala liktert 5 poin.  

4. Etika Profisi (M) iadalah isebagai isikap ihidup iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

ipelayanan iprofesional idari iklien idengan iketerlibatan idan ikeahlian isebagai 

ipelayanan idalam irangka ikewajiban imasyarakat isebagai ikeseluruhan 

iterhadap ipara ianggota imasyarakat iyang imembutuhkannya idengan idisertai 

irefleksi iyang iseksama. Variabel ini diukur dengan mengadopsi instrumen 

yang di gunakan oleh Dewa Ayu Rai Puspita Dewi (2018). Indikator dalam 

penelitian ini, menggunakan indikator variabel yaitu a. Tanggung jawab 

profesi auditor, b. Integritas dan c. Objektivitas yang terdiri dari 12 item 

pertanyaan diukur pada skala liktert 5 poin. 

 

 Berdasarkan Jenisnya, data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah 

data kualitatif berupa nama-nama auditor yang bekerja selama satu tahun, 

indikator-indikator yang terdapat dalam kuesioner. Data kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa sekor atau jawaban dari peryataan-pernyataan yang 

terdapat dalam kuesioner. 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari jawaban kuesioner yang telah disebar kepada seluruh karyawan yang 
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bekerja di BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah gambaran umum dan struktur organisasi serta jumlah auditor pada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali. 

 

Populasi, Sampel, dan Metode Penentuan Sampel 

Populasi iadalah iwilayah igenelisasi iyang iterdiri iatas iobjek iatau isubjek iyang 

imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

idipelajari idan ikemudian iditarik simpulannya (Sugiyono, 2013:115). Populassi 

dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa 

Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Bali. Jumalah auditor yang ada 

di BPK RI Perwakilan Provinsi Bali sebanyak 53 auditor. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2013:116). Metode yang digunakan dalam 

menentukan sampel adalah metode purposive sampling yaitu idimana ipeneliti 

imenentukan ipengambilan isampel idengan icara imenetapkan iciri-ciri ikhusus iyang 

isesuai idengan itujuan ipenelitian isehingga idiharapkan idapat imenjawab 

ipermasalahan ipenelitian. iAdapun iKriteria iyang idigunakan idalam ipenentuan 

isampel yaitu :  

1. Auditor yang telah memiliki pengalaman dalam bidang audit minimal selama 

1 tahun. Dipilih dengan kriteria bekerja selama 1 tahun karena telah memiliki 

pengalaman untuk beradaptasi serta menilai kondisi lingkungan kerjanya. 

2. Mempunyai tingkat pendidikan formal minimal Strata satu (S1) Akuntansi 

atau yang setara. Dipilih dengan kriteria S1 Akuntansi karena untuk menjadi 

auditor di BPK RI wajib mempunyai pendidikan formal S1. 

  Dengan jumlah populasi yang ada di kantor BPK RI yaitu sebanyak 53 

orang, yang sudah memiliki pengalaman bekerja dan sudah pernah melakukan audit 

serta telah menempuh jenjang pendidikan formal minimal (S1) Akuntansi atau yang 

setara. 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey dengan teknik kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada 
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Auditor yang telah memenuhi syarat penelitian purposive sampling di Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Bali. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Instrumen Penelitian 

 Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang valid dan reliabel. 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2014:172) instrumen yang valid adalah alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) tersebut valid.suatu kuesioner 

dikatakan valid jika instrumen yang digunakan mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Pengujian validitas ini dilakukan dengan fasilitas sofware 

SPSS. Apabila skor total diatas 0,30 maka angket tersebut dikatakan valid. 

2) Uji Reabilitas 

Menurut Ghozali (2011) reabilitas adalah alat ukur mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Pengujian reliabilitas ini 

dilakukan dengan fasilitas sofware SPSS. Untuk mengukur reabilitas suatu 

instrumen digunakan uji statistik Crombach alpha diatas 0,70 

(Ghozali,2007:42). 

Uji Asumsi Klasik 

 Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari masalah 

normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedstisitas. Pengujian asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel residualnya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi suatu normalitas data 

digunakan statistik Kolmogorov-Smirnov dengan melihat signifikansi yang 

didapat dengan tingkat alpha yang digunakan 5%, apabila sig ≥ alpha maka 

dikatakan data berdistribusi normal (Ghoza;i, 2007). 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji imultikolinieritas ibertujuan iuntuk imengetahui iadanya ikorelasi iantar 

ivariabel ibebas ipada imodel iregresi. iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak 
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iterjadi ikorelasi idiantara ivariabel ibebasnya. iPengujian imultikolinearitas idapat 

idilihat idari inilai itolerancedan inilai ivariance iinflation ifactor i(VIF). iModel 

iregresi iyang ibebas idari imultikolinearitas, ijika inilai itolerance i≥ i10% iatau iVIF 

i≤10 (Ghozali, 2007). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian iheteroskedastisitas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah idalam 

imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idan iresidual isatu ipengamatan 

ike ipengamatan iyang ilain idalam imodel iregresi. iModel iregresi iyang ibaik 

iadalah itidak iterjadinya iheterokedastisitas iatau ivariance iyang ihomogen. Tidak 

terjadinya heterokedastisitas, jika nilai t hitung≤ t tabel dan bernilai signifikan 

apabila lebih besar dari 0,05. 

Analisis Moderated Regression Analysis MRA 

 Alat analisis dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda (Multiple 

Linear Regression), yaitu dengan mencari pengaruh (X1), Kompetensi (X2), 

Objektivitas (X3) Etika Profesi, (Y) kualitas audit. Model regresi dalam penelitian 

ini ditunjukan dengan persamaan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +β4X1X3 +β5X2X3 +e ………………..(1) 

Keterangan : 

Y = Kualitas Audit 

Α = Konstanta 

β1- β5 = Koefisien Regresi 

X1 = Kompetensi 

X2 = Objektivitas 

X3 = Etika Fropesi 

e       = Standard Error 

 Dalam analisis linear berganda diamati goodness of fit (uji kcocokan) 

dengan melihat koefisien determinasi (R2), uji kelayakan model (uji F) dan uji 

hipotesis (uji t) dengan penjelasan sebagai berikut:  

1) Koefisien determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien iDeterminasi i(R2) idigunakan iuntuk imengukur iseberapa ijauh 

ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iNilai 

ikoefisien ideterminasi iadalah iantara inol idan isatu. iNilai iR2 iyang ikecil iberarti 

ikemampuan ivariabel-variabel iindependen idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel 

iindependen amatterbatas, sedangkan apabila nilai koefisien determinasi tinggi 
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berarti variabel independen mampu sepenuhnya menjelaskan variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R2 karena dapat 

mengevaluasi model regresi mana yang terbaik. Tidak seperti nilai R2, nilai 

Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 

ditambahkan ke dalam model. 

2) Uji kelayakan model (uji F) 

Uji istatistik iF ipada idasarnya imenunjukkan iapakah isemua ivariabel iindependen 

imempunyai ipengaruh isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel idependen. 

iApabila ihasil idai iuji iF iadalah isignifikan iatau iP ivalue i≤ i0,05 imaka imodel iini 

idikatakan ilayak iuji iatau ivariabel iindependen imampu imenjelaskan ivariabel 

idependen. 

3) Uji t (t-test) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan untuk menguji 

hipotesis yang menyatakan pengaruh perencanaan audit, peer review, due 

professional care dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali 

diidentifikasikan berdasarkan faktor-faktor yang dianggap relevan yaitu: jenis 

kelamin, umur, pendidikan, jabatan dan lama bekerja. Adapun karakteristik 

responden dapat dilihat dari 53 responden sebagian besar berjenis kelamin pria 

yaitu sebanyak 31 orang (58,49%), dan responden yang berjenis wanita sebanyak 

22 orang (41,51%). Menurut usia, responden yang paling banyak berusia antara 

25-35 tahun sebanyak 32 orang (60,38%). Responden yang paling sedikit berusia 

antara >45 tahun sebanyak 4 orang (7,55%). Dilihat dari tingkat pendidikan 

responden terbanyak berasal dari pendidikan S1 yaitu sebanyak 38 orang 

(71,70%) kemudian S2 sebanyak 12 orang (22,64%) sedangkan reponden yang 

paling rendah berasal dari pendidikan S3 yaitu sebanyak 3 orang (5,66%). 

Berdasarkan tingkat jabatan responden terbanyak yaitu senior auditor 35 orang    

(66,04%) sedangkan junior auditor sebanyak 18 orang (33,96%). Berdasarkan 
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lama bekerja responden terbanyak antara 5-10 tahun sebanyak 30 orang (56,60%), 

antara 1-5 tahun sebanyak 23 orang (43,40%). 

 

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil analisis data dengan program SPSS versi 24.0 dapat 

dilihat pada lampiran 4 hasil uji validitas diketahui bahwa seluruh indikator dalam 

variabel kompetensi auditor, objektivitas auditor, kualitas auditor dan etika profesi 

auditor memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,30. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi syarat validitas data. 

 Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil analisis data dengan program SPSS versi 24.0 dapat 

dilihat pada lampiran 4 hasil uji reliability diketahui  bahwa seluruh indikator 

dalam variabel kompetensi auditor, objektivitas auditor, kualitas auditor dan etika 

profesi auditor memiliki Cronbach’s alpa > 0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan instrumen yang digunakan adalah reliabel.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji iasumsi iklasik idigunakan iuntuk imengetahui iapakah idalam ipersamaan 

ianalisis iregresi ilinier itidak iterjadi ikorelasi iantar ivariabel ibebas, ivariasi iresidual 

iabsolut isama iatau itidak idan ihubungan iantara ivariabel ibebas idengan ivariabel 

iterikatnya iadalah ilinier. iPersyaratan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

iuji inormalitas, iuji imultikolinieritas idan iuji iheteroskedastisitas. iBerikut iini 

idiuraikan imasing-masing ihasil iuji asumsi klasik yang diolah dengan bantuan 

program SPSS versi 24.0 for windows. 

Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas yang dapat dilihat pada lampiran 4 menunjukan bahwa 

besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200  yaitu lebih besar dari 

0,05 yang menunjukan bahwa data terdistribusi secara normal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas. 
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Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas yang dapat dilihat pada lampiran 4 dalam 

penelitian ini menunjukkan ibahwa iseluruh ivariabel ibebas imemiliki inilai 

itolerance i> i0,10, ibegitu ijuga idengan ihasil iperhitungan inilai iVIF, iseluruh ivariabel 

imemiliki inilai iVIF i< i10. iHal iini iberarti ibahwa ipada imodel iregresi iyang idibuat 

itidak iterdapat igejala imultikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas yang dapat dilihat pada lampiran 4 

menunjukan ibahwa imasing-masing imodel imemiliki inilai isignifikansi ilebih ibesar 

idari i0,05. iBerarti ididalam imodel iregresi iini itidak iterjadi ikesamaan ivarians idari 

iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan ilainnya iatau itidak iterjadi 

iheteroskedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan 

program SPSS versi 24.0 for windows diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Α βi Xi Uji F Uji T Sig. Adjusted R Square 

32,830 5,591 92,736 2,097 0,041 0,898 

 4,983  2,191 0,033  

 6,356  3,804 0,000  

 -7,179  -1,909 0,062  

 -4,782  -1,444 0,155  

 Sumber : Data Diolah Lampiran ( 5,6,7) 

Berasarkan Tabel 4.1, maka persamaan regresi Moderated Regression Analysis 

MRA yang diperoleh adalah Y = 32,830 + 5,591 (X1) + 4,983 (X2) + 6,356 (X3) – 

7,179 (X1*X3) – 4,782 (X2*X3), dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. α  = 32,830, artinya jika kompetensi audit, objektivitas audit, dan etika 

profesi nilainya adalah 0 (nol), maka kualitas audit nilainya sebesar 

32,830. 
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b. β1 = 5,591, artinya apabila kompetensi audit meningkat satu-satuan, 

sedangkan variabel independen lainnya nilainya tetap atau sama dengan 

nol, maka kualitas aduit akan mengalami peningkatan sebesar 5,591. 

c. β2 = 4,983, artinya apabila objektivitas audit meningkat satu-satuan, 

sedangkan variabel independen lainnya nilainya tetap atau sama dengan 

nol, maka kualitas aduit akan mengalami peningkatan sebesar 4,983. 

d. β3 = 6,356, artinya apabila etika profesi meningkat satu-satuan, 

sedangkan variabel independen lainnya nilainya tetap atau sama dengan 

nol, maka kualitas aduit akan mengalami peningkatan sebesar 6,356. 

e. β4 = -7,179, artinya apabila interaksi kompetensi dengan etika profesi 

mengalami kenaikan, dengan asumsi variabel independen laiinnya 

konstan, maka nilai kualitas auditor akan mengalami penurunan sebesar 

7,179. 

f.    β5 = -4,782, artinya apabila interaksi objektivitas dengan etika profesi 

mengalami kenaikan, dengan asumsi variabel independen laiinnya 

konstan, maka nilai kualitas auditor akan mengalami penurunan sebesar 

4,782. 

Hasil Analisis Determinasi  

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dijelaskan bahwa ihasil iregresi idiketahui iangka 

iAdjusted iR-Square imenunjukkan ikoefisien ideterminasi iatau iperanan ivariance 

i(variabel iindependen idalam ihubungan idengan ivariabel idependen). iAngka 

iAdjusted iR-Square isebesar i0,898 imenunjukan ibahwa i89,8% ivariabel iindependen 

idijelaskan ioleh ivariabel idependen, isedangkan isisanya isebesar i10,2% idijelaskan 

ioleh ifaktor lainnya. 

Hasil Uji Anova atau F-Test 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, dapat dijelaskan bahwa dari iUji iAnova 

iatau iF-Test imenghasilkan iFhitung isebesar i92,736 idengan itingkat isignifikansi 

isebesar i0,000. iNilai iF-test idigunakan iuntuk imelihat ihubungan iantara ivariabel 

iindependen idengan ivariabel idependen isebesar i92,736 idengan isignifikansi i0,000. 

iKarena iprobalbilitas isignifikan ilebih ikecil idari i0,05, imaka imodel iregresi idapat 

idigunakan iuntuk imemprediksi ivariabel idependen iatau idapat idikatakan ivariabel 
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iindependen isecara ibersama-sama iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen. iHal iini 

iberarti ibahwa imodel iyang idigunkan idalam ipenelitian iini iadalah ilayak.  

Uji Signifikansi Parsial (Uji – t) 

 Berdasarkan hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.2, diperoleh hasil 

uji t yaitu variabel Kompetensi Audit, Objektivitas Audit, dan Etika Profesi 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kualitas Audit, sedangkan 

interaksi variabel kompetensi dengan etika profesi dan interaksi variabel 

objektivitas dengan etika profesi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, dengan 

penjelasan sebagai berikut : 

1. Variabel ikompetensi iaudit imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar 

i5,591 idengan itingkat isignifikan isebesar i0,041 isehingga idengan itingkat 

isignifikan idibawah i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel ikompetensi 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ivariabel ikualitas iaudit. 

2. Variabel iobjektivitas iaudit imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar 

i4,983 idengan itingkat isignifikan isebesar i0,033 isehingga idengan itingkat 

isignifikan idibawah i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iobejktivitas 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ivariabel ikualitas iaudit. 

3. Variabel ietika iprofesi imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i6,356 

idengan itingkat isignifikan isebesar i0,000 isehingga idengan itingkat isignifikan 

idibawah i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel ietika iprofesi iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap ivariabel ikualitas iaudit. 

4. Variabel interaksi kompetensi audit dengan etika profesi imemberikan inilai 

ikoefisien iparameter isebesar i-7,179 idengan itingkat isignifikan isebesar i0,062 

isehingga idengan itingkat isignifikan idiatas i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa 

ivariabel iinteraksi ikompetensi idengan ietika iprofesi itidak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ivariabel ikualitas iaudit. 

5. Variabel iinteraksi iobejktivitas iaudit idengan ietika iprofesi imemberikan inilai 

ikoefisien iparameter isebesar i-4,782 idengan itingkat isignifikan isebesar i0,155 

isehingga idengan itingkat isignifikan idiatas i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa 

ivariabel interaksi obejktivitas dengan etika profesi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kualitas audit. 
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Pembahasan 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit  

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh kompetensi terhadap kualitas 

audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

koefisien parameter sebesar 5,591 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041, 

sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05  ini berarti  bahwa secara parsial 

variable kompetensi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

(Y). Artinya  jika  terjadi  peningkatan pada variabel kompetensi (X1)  maka akan 

meningkatkan kualitas audit (Y). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada BPK RI Perwakilan 

Provisni Bali teruji kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik kompetensi yang 

dimiliki maka akan meningtkatkan kualitas audit.  

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Komang Gunayanti Ariani dan I Dewa Nyoman Badera(2015), Astuti, 

Darwanis dan Mulya Saputra(2016), menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Objektivitas Terhadap Kualitas Audit 

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh objektivitas terhadap kualitas 

audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

koefisien parameter sebesar 4,983 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033, 

sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 ini berarti  bahwa secara parsial 

variable objektivitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

(Y). Artinya  jika  terjadi  peningkatan pada variabel objektivitas (X2)  maka akan 

meningkatkan kualitas audit (Y). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

bahwa objektivitas berpengaruh terhadap kualitas audit pada BPK RI Perwakilan 

Provisni Bali teruji kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik obejktivitas yang 

dimiliki maka akan meningtkatkan kualitas audit.  

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Komang Gunayanti Ariani dan I Dewa Nyoman Badera(2015), Astuti, 

Darwanis dan Mulya Saputra(2016), Made Aris Wardana dan Dodik Ariyanto 
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(2016). menyatakan bahwa Objektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. 

Etika Profesi Memedorasi Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai koefisien parameter 

sebesar -7,179  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,062, sehingga dengan tingkat 

signifikan di atas 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi kompetesi 

dengan etika profesi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  

Semakin tinggi pengetahuan dari pengalaman yang dimiliki oleh seorang 

auditor akan menghasilakan kualitas pemeriksaan yang baik. iAudit iyang 

iberkualitas isangat ipenting iuntuk imenjamin ibahwa iprofesi iakuntan imemenuhi 

itanggungjawabnya ikepada iinvestor, imasyarakat iumum idan ipemerintah iserta 

ipihak-pihak ilain iyang imengandalkan ikredibilitas ilaporan ikeuangan iyang itelah idi 

iaudit, idengan imenegakkan ietika iyang itinggi (Widagdo et al. 2002).  

Penelitan yang dilakukan oleh Suharti dan Tri Apriyanti (2019), Putu Septiani 

Putri dan Gede Juliarsa (2014), menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Suharti dan Tri Apriyanti (2019), Putu Septiani Putri dan Gede 

Juliarsa (2014), menyatakan bahwa etika profesi dapat memoderasi pengaruh 

kompetensi terhadap kualitas audit. 

Etika Profesi Memedorasi Pengaruh Objektivitas Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai koefisien parameter 

sebesar -4,782 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,155, sehingga dengan tingkat 

signifikan di atas 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi objektivitas 

dengan etika profesi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  

Objektivitas iharus iselalu idijaga idan idipertahankan ioleh iseorang iauditor iguna 

imenunjang itingkat iobjektivitas iauditor idengan ibaik. iAuditor iharus imematuhi idan 

imenaati ikode ietik iyang itelah iditetapkan isebagai idasar idalam imenjalankan 

iprofesinya, isehingga itingkat iobjektivitas ibaik iyang idimiliki ioleh iauditor idapat 

idipercaya idan idipertanggungjawabkan. iAuditor iyang imemiliki isikap/perilaku 

iobjektivitas iyang itinggi idan imenaati iserta imematuhi ietika iprofesinya imaka iakan 

idapat imenghasilkan ikualitas iaudit iyang ibaik. iSebaliknya ijika iauditor itidak 
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imemiliki isikap/perilaku iobjektivitas idan itidak imenaati iserta imematuhi ietika 

iprofesinya imaka iakan imenghasilkan ikualitas iaudit iyang irendah. iMaka idari iitu i 

iauditor iyang imemiliki isikap idan iperilaku iobjektivitas iserta imenaati ietika iprofesi 

iyang iberlaku, imaka idapat imempengaruhi ikualitas iaudit iyang idihasilkan. 

Penelitan yang dilakukan oleh Putu Septiani Putri dan Gede Juliarsa (2014), 

A. A. I. Tirtamas Wisnu Wardhani, Ida Bagus Putra Astika (2018), menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kompetensi audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar 5,591 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041 < 0,05. 

2. Objektivitas audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar 4,983 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033 < 0,05. 

3. Etika profesi memperlemah pengaruh antara kompetensi dengan kualitas 

audit. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar -7,179  

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,062 > 0,05. 

4. Etika profesi memperlemah pengaruh antara obejktivitas dengan kualitas 

audit. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar -4,782 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,155 > 0,05. 

 

Berdasarkan hasil simpulan, maka dapat disarankan bagi sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kompetensi audit berpengaruh 

terhadap kualitas audit sehingga untuk dapat meningkatkan kualitas audit, 

Maka dari itu para uditor melakukan peningkatan jenjang pendidikan 

dibidang audit maupun dengan pelatihan propesi berkelanjutan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Objektivitas audit 

berpengaruh terhadap kualitas audit sehingga untuk dapat meningkatkan 
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kualitas audit, diharapkan auditor meningkatkan objektivitasnya dengan 

cara para auditor melaksanakan pelatihan kedisiplinan dan juga menjaga 

independensi baik dalam fakta, penampila, serta keahlian. 

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa etika profesi tidak dapat 

memoderasi kompetensi dan objektivitas terhadap kualitas audit sehingga 

untuk dapat meningkatkan etika profesi, diharapkan auditor untuk 

meningkatkan Integritas, Objektivitas, Kompetensi, Kerahasiaan, serta 

perilaku profesional dalam melaksanakan tugas. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menguji faktor-faktor lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap kualitas audit, bisa dengan menambah 

variabel dependen selain dalam penelitian ini atau mencari variabel lain 

sebagai variabel moderating selain dalam penelitian ini. Hal ini dimaksud 

agar memberikan wawasan dan pengetahuan yang semakin luas terhadap 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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